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ABSTRAK

PT Buana Cahaya Abadi Mandiri merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi
barang-barang untuk melengkapi sebuah bangunan. Produk yang dihasilkan PT Buana Cahaya
Abadi Mandiri antara lain: atap fiber, tangki air, selang air, dan septic tank. Sampai saat
ini, masih sering ditemukan atap fiber cacat pada aktivitas produksi perusahaan yang
menggunakan mesin. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti PT Buana Cahaya Abadi Mandiri
untuk mengevaluasi perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi yang dilakukan selama
ini untuk mengurangi tingkat kecacatan produk atap fiber yang terjadi. Maka dari itu,
pemeriksaan operasional diperlukan untuk menilai apakah perencanaan dan pengendalian
aktivitas produksi atap fiber yang dijalankan perusahaan sudah efektif dan efisien. Dengan
melakukan pemeriksaan operasional, perusahaan dapat mengetahui bagian mana dari aktivitas
produksi yang kurang optimal dan masih dapat ditingkatkan.

Pemeriksaan operasional adalah proses menganalisis aktivitas operasi
perusahaan yang bertujuan untuk mengidentifikasi area yang perlu dilakukan perbaikan
berkelanjutan. Proses produksi adalah cara, metode, dan teknik yang dilakukan untuk
menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber
daya yang ada. Perencanaan produksi adalah perencanaan mengenai sumber daya yang
digunakan untuk memproduksi barang di masa depan sesuai dengan yang telah direncanakan
atau diperkirakan. Pengendalian produksi adalah kegiatan untuk mengatur aktivitas produksi,
agar pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien.

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yang didapatkan melalui
wawancara dan observasi, dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang
terdapat di perusahaan seperti struktur organisasi dan job description dari masing-masing
bagian di perusahaan. Peneliti mengolah data menggunakan fishbone diagram untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya kecacatan atap fiber di perusahaan.
Peneliti juga menghitung besarnya kerugian yang dialami perusahaan akibat kecacatan produk
yang terjadi.

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan untuk meneliti aktivitas produksi
atap fiber yang menggunakan mesin. Perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi yang
dilakukan perusahaan selama ini belum efektif dan efisien karena rata-rata tingkat kecacatan
yang terjadi (3,33%) lebih besar dari pada tingkat kecacatan yang ideal menurut manajer
produksi (2%). Berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan, peneliti mengetahui
bahwa kecacatan tersebut terjadi karena faktor manusia yang berpengaruh sebesar 5%, faktor
metode yang berpengaruh sebesar 30%, faktor mesin yang berpengaruh sebesar 15%, faktor
bahan baku yang berpengaruh sebesar 30%, dan faktor lingkungan yang berpengaruh sebesar
20%. Faktor manusia dan metode seluruhnya dapat dikendalikan perusahaan, sedangkan faktor
mesin, bahan baku, dan lingkungan seluruhnya tidak dapat dikendalikan perusahaan. Besarnya
kerugian yang ditanggung perusahaan akibat kecacatan yang terjadi selama bulan Oktober
2018 hingga bulan September 2019 adalah sebesar Rp 177.278.937. Kerugian terdiri dari biaya
produksi sebesar Rp 171.735.421, biaya membuang produk cacat sebesar Rp 5.140.770, dan
biaya untuk memotong kembali produk cacat sebesar Rp 402.746. Untuk mengurangi tingkat
kecacatan, perusahaan perlu melakukan beberapa hal, antara lain memperbaiki kebijakan dan
prosedur proses produksi, melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan, dan mencatat
jumlah hasil produksi beserta produk cacat yang terjadi. Oleh karena itu, perusahaan perlu
melakukan pemeriksaan operasional secara rutin setahun sekali agar dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dari aktivitas produksi yang dilakukan.

Kata kunci: pemeriksaan, operasional, perencanaan, pengendalian, produksi, dan kecacatan.



ABSTRACT

PT Buana Cahaya Abadi Mandiri is a manufacturing company that manufactures goods to
complete a building. Products produced by PT Buana Cahaya Abadi Mandiri include: fiber
roofs, water tanks, water hoses, and septic tanks. Until now, company still often found a
defective fiber roof in the company's machine production activities. Therefore, researchers
want to examine PT Buana Cahaya Abadi Mandiri to evaluate the planning and control of
production activities carried out so far to reduce the level of defects in fiber roofing products.
Therefore, an operational review is needed to assess whether the planning and control of fiber
roof production activities carried out by the company has been effective and efficient. By
conducting operational review, company can find out which parts of production activities are
not optimal and can still be improved.

Operational review is the process of analyzing the company's operating
activities which aim to identify areas that need to be made continuous improvement. The
production process is a method and technique that is carried out to create or add to the use of
an item or service using existing resources. Production planning is planning about the
resources used to produce goods in the future in accordance with what has been planned or
estimated. Production control is an activity to regulate production activities, so that work can
be completed effectively and efficiently.

Researchers conducted research using descriptive methods. Data sources
used in this research are primary data obtained through interviews and observations, and
secondary data obtained from documents found in the company such as the organizational
structure and job description of each section in the company. Researchers processed the data
using fishbone diagrams to identify the factors causing the occurrence of fiber roof defects in
the company. Researchers also calculate the amount of losses suffered by companies due to
the occurence of product defects.

In this research, researchers focused on examining the production activities
of fiber roofs that use machines. The planning and control of production activities carried out
by the company so far have been ineffective and inefficient because the average level of defects
(3.33%) is greater than the ideal level according to the production manager (2%). Based on
operational review conducted, researchers found that the defect occurred due to 5% of human
factors, 30% of method factors, 15% of machine factors, 30% of material factors, and 20% of
environmental factors. Human and method factors entirely can be controlled by the company,
while machine, materials, and the environment factors entirely cannot be controlled by the
companyThe human factor has an effect of 5% on fiber roof defects and can all be controlled
by the company. The amount of losses incurred by the company due to defects that occurred
during October 2018 to September 2019 amounted to Rp 177,278,937. The loss consisted of
production costs of Rp 171,735,421, costs of disposing defective products amounting to Rp
5,140,770, and costs of cutting defective products amounting to Rp 402,746. To reduce the
level of defects, companies need to do several things, including improving policies and
procedures for the production process, evaluating company performance, and record the
amount of products produced as well as product defects that occur. Therefore, companies need
to conduct operational review regularly once a year in order to increase the effectiveness and
efficiency of the production activities carried out.

Keywords: inspection, operational, planning, control, production, and defects.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Saat ini, industri properti di Indonesia sedang berkembang pesat. Hal ini tidak lepas
dari peran pemerintah yang sedang gencar melakukan pemerataan pembangunan dan
pembangunan infrastruktur di seluruh Indonesia. Selain itu, pemerintah juga sedang
mendorong agar industri dalam negeri dapat ditingkatkan sehingga dapat membuka
lapangan pekerjaan bagi banyak orang. Hal tersebut menimbulkan banyaknya kawasan
industri yang baru dibangun dan peningkatan pada sektor industri properti.

Dalam sebuah bangunan baik itu gedung, pabrik, maupun rumah, pasti
memiliki komponen seperti atap, tangki air, septic tank dan selang air yang merupakan
komponen pendukung penting dalam setiap bangunan. Pada umumnya bangunan
biasanya memiliki masa pakai yang relatif lama, maka komponen-kompoenen
pendukung yang ada dalam setiap bangunan juga diharapkan dapat bertahan lama
sesuai umur bangunan tersebut.

Perusahaan properti harus memastikan bahwa setiap properti yang
dibangun memiliki komponen pendukung yang berkualitas dan tahan lama. Maka dari
itu, perusahaan properti perlu mencari pemasok yang memiliki produk dengan kualitas
yang baik agar menjaga nama baik perususahaan di mata pelanggan. Perusahaan
pemasok harus memastikan bahwa produk yang mereka hasilkan berkualitas dan
terjangkau agar dapat menarik minat dan kepercayaan pelanggan. Dalam upaya
menghasilkan produk yang berkualitas dan terjangkau, perusahaan perlu memastikan
bahwa aktivitas operasi di perusahaan telah berjalan efektif dan efisien. Efektif berarti
perusahaan dapat mencapai tujuannya. Sedangkan efisien berarti perusahaan dapat
mencapai tujuannya dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada.

Pada perusahaan manufaktur, terdapat serangkaian aktivitas operasi
yang perlu dilakukan untuk menghasilkan produk perusahaan. Salah satu aktivitas
operasi perusahaan yang paling penting dan utama dalam perusahaan manufaktur
adalah aktivitas produksi. Aktivitas produksi merupakan aktivitas mengolah bahan
baku atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk

siap dijual.



Dengan melihat pentingnya aktivitas produksi pada perusahaan
manufaktur, perlu dilakukan perencanaan dan pengendalian untuk aktivitas produksi
agar aktivitas produksi yang dilakukan dapat berjalan efektif dan efisien. Aktivitas
produksi dapat dikatakan efektif dan efisien apabila produksi dilakukan secara tepat
waktu, kualitas barang yang dihasilkan baik, dan menghasilkan produk dengan harga
yang terjangkau. Selain untuk menambah kepercayaan pelanggan karena
menghasilkan produk yang berkualitas dengan tepat waktu, aktivitas produksi yang
efektif dan efisien juga dapat membantu perusahaan dalam mengurangi biaya
produksi. Biaya yang dapat dihemat perusahaan dari aktivitas produksi yang efektif
dan efisien salah satunya adalah biaya terkait produk cacat seperti biaya untuk
pengerjaan ulang atau rework.

PT BCAM merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi
barang-barang yang dibutuhkan dalam melengkapi sebuah bangunan seperti atap fiber,
tangki air, selang air, dan septic tank. PT BCAM telah berdiri sejak tahun 1988 dan
berlokasi di JI. Raya Kelapa Hibrida Blok RA 3 No. 12, Pegangsaan Dua, Kelapa
Gading, Jakarta Utara. PT BCAM memiliki pelanggan yang tersebar baik di dalam
maupun luar negeri.

PT BCAM masih banyak menggunakan tenaga manusia dalam proses
produksinya. Proses produksi yang sepenuhnya menggunakan mesin biasanya hanya
digunakan untuk memproduksi pesanan khusus pada atap fiber yang membutuhkan
waktu pengerjaan yang cepat. Selama proses produksi berlangsung, seringkali PT
BCAM menghadapi hambatan, khususnya pada produk atap fiber yang dikerjakan
menggunakan mesin. Hambatan yang terjadi biasanya berupa timbulnya gelembung-
gelembung pada produk yang dihasilkan akibat dari proses pembakaran yang tidak
sempurna sehingga produk menjadi cacat dan tidak bisa dijual. Produk atap fiber yang
cacat tidak dapat di rework karena mengandung bahan-bahan yang sulit untuk
dipisahkan. Akibatnya, perusahaan perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk
membuang produk atap fiber yang cacat tersebut.

Sebagai perusahaan manufaktur, PT BCAM sadar mengenai
pentingnya kelancaran dari aktivitas produksi, karena melalui aktivitas produksi, maka
dihasilkan barang jadi yang dapat dijual perusahaan untuk mendapatkan laba. Selama

ini, perusahaan telah menetapkan beberapa langkah pengendalian pada aktivitas



produksi untuk menjaga kualitas produk yang dihasilkan. Namun, masih sering
ditemukannya produk atap fiber cacat yang dihasilkan pada aktivitas produksi. Saat ini
perusahaan sedang berusaha agar produk atap fiber cacat yang dihasilkan dapat
diminimalisasi sehingga kerugian yang timbul dapat berkurang.

Maka dari itu, pemeriksaan operasional diperlukan untuk menilai
apakah perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi atap fiber yang dijalankan
perusahaan sudah efektif dan efisien. Dengan melakukan pemeriksaan operasional,
perusahaan dapat mengetahui bagian mana dari aktivitas produksi yang kurang
optimal dan masih dapat ditingkatkan. Kemudian, perusahaan dapat menggunakan
informasi tersebut untuk melakukan tindakan perbaikan serta memastikan bahwa

aktivitas produksi telah berjalan dengan baik.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana proses perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi atap fiber
yang selama ini dilakukan oleh perusahaan?

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan pada produk atap fiber selama
proses produksi dilakukan oleh perusahaan?

3. Berapa besar kerugian yang ditanggung perusahaan akibat kecacatan atap fiber
yang terjadi?

4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap perencanaan dan
pengendalian aktivitas produksi dalam upaya mengurangi tingkat kecacatan

produk atap fiber di perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Memahami proses perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi atap fiber
yang selama ini dilakukan oleh perusahaan.

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan pada produk atap fiber
selama proses produksi dilakukan oleh perusahaan.

3. Mengetahui besarnya kerugian yang ditanggung perusahaan akibat kecacatan atap
fiber yang terjadi.

4. Memahami peran pemeriksaan operasional terhadap perencanaan dan
pengendalian aktivitas produksi dalam upaya mengurangi tingkat kecacatan

produk atap fiber di perusahaan.



1.4. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan

berguna baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun kegunaan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Dapat mengimplementasikan ilmu Audit Manajemen yang diperoleh peneliti
selama kuliah dan mengembangkan wawasan mengenai aktivitas perencanaan dan
pengendalian aktivitas produksi yang dijalankan pada suatu perusahaan. Serta
mengembangkan kemampuan peneliti dalam mengidentifikasi dan memecahkan
masalah pada aktivitas perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi di
perusahaan.

2. Bagi Perusahaan
Memperkenalkan pemeriksaan operasional sebagai suatu teknik untuk menilai
efektivitas dan efisiensi dari suatu aktivitas operasi perusahaan. Melalui penelitian
ini yang berkaitan dengan pemeriksaan operasional, maka perusahaan dapat
mengevaluasi perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi yang telah
dilakukan selama ini. Serta diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan
mengenai hal-hal yang masih dapat ditingkatkan maupun diperbaiki berkaitan
dengan aktivitas perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari kegiatan operasi melalui rekomendasi
yang diberikan.

3. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya
Memperkenalkan pemeriksaan operasional sebagai suatu teknik untuk menilai
efektivitas dan efisiensi dari suatu aktivitas operasi perusahaan, serta menambah
wawasan dan pengetahuan pembaca dalam hal perencanaan dan pengendalian
aktivitas produksi di perusahaan. Diharapkan juga informasi yang diberikan dapat
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin memperdalam pengetahuan
mengenai aktivitas perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi di

perusahaan.



1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan-perusahaan sedang berlomba untuk menarik minat dan mendapatkan
kepercayaan pelanggannya. Salah satu cara untuk diminati dan dipercaya oleh
pelanggan adalah dengan menghasilkan produk yang berkualitas dan dengan harga
yang terjangkau. Untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan terjangkau,
perusahaan perlu memastikan bahwa aktivitas produksi yang dilakukan sudah berjalan
dengan efektif dan efisien. Menurut Reider (2002:22), efektif berarti mampu mencapai
tujuan. Sedangkan menurut Reider (2002:21), efisien berarti mampu mencapai tujuan
dengan pemakaian sumber daya yang optimal. Pada umumnya di perusahaan
manufaktur, aktivitas produksi dapat dikatakan efektif apabila perusahaan mampu
memproduksi barang dengan kualitas sesuai dengan standar yang ditetapkan, serta
dapat memenuhi pesanan pelanggan sesuai dengan tenggat waktu yang diberikan.
Aktivitas produksi perusahaan dapat dikatakan efisien apabila perusahaan dapat
memenuhi pesanan pelanggan dengan menggunakan sumber daya dengan seefisien
mungkin dalam mencapai tujuan. Kegiatan operasi perusahaan dikatakan efektif dan
efisien apabila perusahaan dapat memproduksi produk sesuai dengan pesanan
pelanggan dengan tepat waktu, memakai sumber daya dengan optimal, serta harga
yang terjangkau.

Agar aktivitas produksi yang dilakukan efektif dan efisien, perusahaan
perlu melakukan perencanaan dan pengendalian pada aktivitas produksinya. Menurut
Assauri (2008:181), perencanaan produksi adalah perencanaan dan pengorganisasian
sebelumnya mengenai orang-orang, bahan-bahan, mesin-mesin dan peralatan lain
serta modal yang diperlukan untuk memproduksi barang-barang pada suatu periode
tertentu di masa depan sesuai dengan yang diperkirakan atau diramalkan. Perencanaan
penting untuk dilakukan perusahaan agar perusahaan dapat mengantisipasi masalah
yang mungkin timbul dan membantu perusahaan untuk menetapkan strategi dalam
mencapai tujuan. Selain itu, perusahaan juga dapat mengukur Kinerja aktivitas
operasinya dengan cara membandingkan Kinerja aktual dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya. Sedangkan pengendalian produksi menurut Assauri
(2008:207) adalah kegiatan untuk mengoordinasi aktivitas-aktivitas pengerjaan atau

pengelolaan agar waktu penyelesaian yang telah ditentukan terlebih dahulu dapat



dicapai dengan efektif dan efisien. Pengendalian penting untuk dilakukan agar
tindakan aktual sesuai dengan hasil yang diharapkan.

Menurut Biswas & Chakraborty (2016:62-63), perencanaan dan
pengendalian produksi dibutuhkan agar perusahaan dapat mencapai efektivitas dan
efisiensi dari pemakaian sumber daya, produk yang dihasilkan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan perusahaan dari segi kualitas, biaya, dan waktu pengerjaan, dan
memastikan pelanggan mendapatkan produk sesuai keinginannya. Tujuan dari
dilakukannya perencanaan dan pengendalian produksi adalah:

1. Perencanaan yang sistematis pada aktivitas produksi agar produksi yang
dilakukan dapat efektif dan efisien.

2. Mengatur mesin yang digunakan dan karyawan yang mengerjakan agar standar
kualitas, biaya, dan kecepatan produksi yang telah ditetapkan dapat tercapai.

3. Koordinasi dengan departemen terkait agar alur produksi tidak terganggu.

4. Perencanaan dan pengendalian terhadap pemakaian bahan baku.

5. Membuat penyesuaian terhadap perubahan dari permintaan pelanggan.

Untuk memastikan bahwa perencanaan dan pengendalian yang
dijalankan perusahaan sudah berjalan dengan baik, perusahaan perlu melakukan
pemeriksaan operasional atas perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi yang
telah dijalankan oleh perusahaan selama ini. Menurut Reider (2002:25), pemeriksaan
operasional adalah pemeriksaan pada kegiatan operasi yang dilakukan dari sudut
pandang manajemen perusahaan untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan nilai
ekonomis dari kegiatan operasi perusahaan. Pemeriksaan operasional ini dilakukan di
bawah pengendalian manajemen perusahaan, di mana hasil yang diperoleh dapat
digunakan sebagai rekomendasi untuk melakukan perbaikan pada masalah yang
dihadapi dalam aktivitas operasi perusahaan. Menurut Reider (2002:39) pemeriksaan
operasional terdiri dari lima tahap:

1. Tahap Perencanaan (Planning Phase)
Peneliti mengumpulkan informasi umum mengenai perusahaan dan aktivitas
operasinya, hal ini dilakukan untuk membantu peneliti menentukan masalah yang
sedang dialami perusahaan.

2. Tahap Program Kerja (Work Program Phase)



Peneliti membuat rencana kerja yang disusun secara sistematis dan berisi langkah-
langkah kerja yang jelas agar pemeriksaan operasional dilakukan secara efektif dan
efisien.

3. Tahap Penelitian Lapangan (Field Work Phase)
Peneliti melakukan pemeriksaan operasional berdasarkan rencana kerja yang telah
disusun. Selanjutnya peneliti melakukan analisis mengenai efektivitas dan
efisiensi aktivitas yang diteliti.

4. Tahap Pengembangan Temuan dan Rekomendasi (Development of Findings and
Recommendations Phase)
Peneliti mengembangkan temuan-temuan yang didapatkan menggunakan lima
atribut, yaitu: kondisi, kriteria, penyebab, dampak, dan rekomendasi.

5. Tahap Pelaporan (Reporting Phase)
Peneliti membuat laporan hasil kegiatan pemeriksaan operasional yang telah
dilakukan dan menyajikan hasil laporan tersebut kepada perusahaan sebagali
rekomendasi untuk melakukan perbaikan.

Pemeriksaan operasional diharapkan mampu mengidentifikasi kegiatan
yang tidak efektif dan efisien sehingga tindakan perbaikan dapat dilakukan untuk
memperbaiki proses yang selama ini dilakukan. Dalam perusahaan manufaktur,
aktivitas produksi merupakan aktivitas utama dan terpenting bagi perusahaan.
Menurut Assauri (2008:17) aktivitas produksi adalah cara, metode, dan teknik
menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang dan jasa dengan menggunakan
sumber-sumber yang ada. Aktivitas produksi penting bagi perusahaan karena nilai
pada suatu produk bertambah pada aktivitas ini. Oleh karena itu, aktivitas produksi
harus berjalan dengan efektif dan efisien agar dapat menghasilkan kualitas produk
yang baik dan tidak menimbulkan biaya tambahan bagi perusahaan.

Namun, kenyataannya seringkali proses produksi tidak berjalan dengan
optimal sehingga menghasilkan spoilage, scrap, dan membutuhkan rework. Menurut
Datar & Rajan (2018:739), spoilage adalah unit dari produksi yang telah selesai atau
masih dalam proses produksi yang tidak memenuhi spesifikasi yang diinginkan oleh
pelanggan untuk kemudian dibuang atau dijual dengan harga yang lebih rendah.
Sedangkan scrap adalah sumber daya yang terbuang akibat memproduksi suatu

produk. Rework biasanya dilakukan perusahaan untuk mengerjakan ulang produk



cacat atau spoilage hingga menjadi produk dengan kualitas sesuai standar yang
ditetapkan perusahaan. Timbulnya spoilage, scrap dan rework menjadi biaya
tambahan dan kerugian bagi perusahaan.

Dalam upaya mengevaluasi kualitas produk, biasanya dapat
menggunakan cause-and-effect diagram atau yang biasa disebut juga fishbone
diagram sebagai alat untuk menganalisis masalah yang paling sering muncul di
perusahaan. Menurut Datar & Rajan (2018:775), fishbone diagram mengidentifikasi
empat penyebab utama dari masalah pada aktivitas produksi yaitu manusia, mesin,
metode, dan material. Dengan melakukan pemeriksaan operasional, perusahaan dapat
mengetahui penyebab masalah produksi yang dialami perusahaan selama ini.
Kemudian perusahaan dapat mengambil langkah perbaikan serta pencegahan
berdasarkan hasil dari pemeriksaan operasional. Dari langkah-langkah yang dilakukan
perusahaan, diharapkan efektivitas dan efisiensi dari aktivitas produksi perusahaan
dapat meningkat sehingga dapat mengurangi tingkat kecacatan pada produk

perusahaan.





